Value : Jurnal Manajemen dan Akuntansi, 21 (3), Hal. 995 - 1012
p-ISSN: 1979-0643

e-ISSN: 2685-7324

DOI: https://doi.org/10.32534/jv.v21i3.8852

JURNAL VALUE : Jurnal Manajemen dan

Akuntansi
Journal homepage: https://e-journal.umc.ac.id/index.php/VL

Determinan Saving Behavior Generasi Z: Bukti Empiris Peran Moderasi Self-Control

Anggi Widiya'

Sutarjo?

Luthfi Nuraini®

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Syekh-Yusuf Tangerang
Email : 2206010165@students.unis.ac.id

2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Syekh-Yusuf Tangerang
Email : sutarjo@unis.ac.id

3Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Syekh-Yusuf Tangerang
Email : luthfi@unis.ac.id

Diterima : 10 Agustus 2026 Direview: 19 Agustus 2026 Dipublikasikan : 14 Oktober 2026

Abstract
The low rate of saving among Generation Z remains a problem, even as the use of formal financial
services continues to rise. This study examines the impact of financial knowledge, financial self-efficacy,
and financial inclusion on saving behavior, with self-control as a moderating variable, among
Generation Z in Tangerang Regency. Using a quantitative method with an associative-causal design,
data collection was conducted using a cross-sectional design by distributing questionnaires to 100
respondents selected using a purposive sampling approach. The data were tested and analyzed using
the Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) approach via SmartPLS 4.0. The
research findings indicate that financial knowledge, financial self-efficacy, and financial inclusion have
a positive and significant effect on saving behavior. Self-control moderates the effects of these three
variables by weakening the effect of financial knowledge, strengthening the effects of financial self-
efficacy and financial inclusion on saving behavior. The implications of this study emphasize the
importance of improving financial literacy, strengthening financial self-efficacy, optimizing the use of
financial services, and developing self-control in encouraging Generation Z to save.
Keywords: Financial Inclusion, Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy, Saving Behavior, Self
Control.

Abstrak
Rendahnya perilaku menabung pada Generasi Z masih menjadi permasalahan meskipun penggunaan
layanan keuangan formal semakin meningkat. Penelitian ini mengkaji dampak pengetahuan keuangan,
efikasi diri keuangan, dan inklusi keuangan terhadap perilaku menabung dengan kontrol diri sebagai
variabel moderasi pada Generasi Z di Kabupaten Tangerang. Menggunakan metode kuantitatif yang
bersifat asosiatif kausal, pengumpulan data dilaksanakan secara cross-sectional melalui pendistribusian
kuesioner kepada 100 responden yang dipilih menggunakan pendekatan purposive sampling. Data diuji
dan dianalisis memakai pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
melalui SmartPLS 4.0. Hasil riset memperoleh pengetahuan keuangan, efikasi diri keuangan, dan
inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung. Kontrol diri
memoderasi pengaruh ketiga variabel tersebut dengan memperlemah pengaruh pengetahuan keuangan,
memperkuat efikasi diri keuangan dan inklusi keuangan terhadap perilaku menabung. Implikasi
penelitian menekankan pentingnya peningkatan pengetahuan keuangan, penguatan efikasi diri
keuangan, optimalisasi pemanfaatan layanan keuangan, serta pengembangan kontrol diri dalam
mendorong perilaku menabung Generasi Z.
Kata Kunci: Inklusi Keuangan, Pengetahuan Keuangan, Efikasi Diri Keuangan, Perilaku Menabung,
Kontrol Diri.
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PENDAHULUAN

Menabung memiliki peran penting dalam membangun ketahanan finansial individu. Namun, survei
Konsumen Bank Indonesia melaporkan proporsi pendapatan masyarakat yang dialokasikan untuk
konsumsi mencapai 75.4%, sementara proporsi yang dialokasikan untuk tabungan hanya sebesar 13.7%
(CNBC Indonesia, 2025). Kondisi tersebut mengindikasikan kapasitas finansial masyarakat untuk
menabung semakin tertekan seiring dengan meningkatnya pengeluaran. Indonesia Millennial and Gen
Z Report 2025 memperlihatkan kenaikan biaya hidup menjadi tantangan finansial utama bagi Generasi
Milenial dan Generasi Z. Dimana ketiadaan atau rendahnya tabungan masih menjadi permasalahan
signifikan terutama pada Generasi Z, sebanyak 41% responden mengidentifikasi kurangnya tabungan
akibat pengeluaran biaya hidup yang tidak terkontrol. Sejalan dengan hasil Survei Populix pada tahun
2025 yang menyatakan hanya 15% Generasi Z yang mengalokasikan pendapatannya untuk tabungan,
sedangkan 74% responden mengalokasikan pendapatannya untuk konsumsi (Data Boks, 2025). Kondisi
ini memperlihatkan perilaku menabung Generasi Z masih rendah, karena pendapatan lebih
diprioritaskan untuk memenuhi konsumsi.

Generasi Z tergolong kelompok demografis kelahiran 1997-2012 yang tumbuh dan berkembang di
era digital, yang populer dengan sebutan generasi fasih digital (digital natives) karena terbiasa dengan
perkembangan teknologi serta menjadi pengguna aktif layanan digital, termasuk dalam aktivitas
konsumsi (Maharani & Bidhari, 2025). Tingginya konsumsi dapat mengurangi Generasi Z untuk
menyisihkan pendapatannya sebagai tabungan dan mendorong penggunaan fasilitas konsumtif seperti
pay later, yang pada akhirnya berpotensi memperburuk stabilitas keuangan individu di masa
mendatang. Berdasarkan laporan Tangerang News (2025) generasi muda semakin rentan terjerat utang
karena perilaku konsumtif dan kemudahan akses ke berbagai instrumen pembiayaan, seperti pay later
dan pinjaman online. Kondisi ini tercermin dari kasus seorang remaja di Balaraja Kabupaten Tangerang
yang diduga mengalami tekanan psikologis berat hingga melakukan tindakan bunuh diri akibat beban
pinjaman online dan akumulasi utang (Berita Kritis, 2025). Kasus ini menyoroti kemampuan generasi
muda dalam memahami dan mengendalikan penggunaan layanan finansial masih rendah, sehingga tidak
hanya meningkatkan risiko utang, tetapi juga menekankan pentingnya penguatan perilaku pengelolaan
keuangan yang sehat dan juga tepat.

Menurut studi Safitri (2022) elemen kunci dalam perilaku pengelolaan keuangan individu adalah
perilaku menabung (saving behavior), Perilaku menabung terjadi ketika seseorang mengalokasikan
sejumlah porsi penghasilannya untuk mencapai orientasi masa depan (Raszad & Purwanto, 2021).
Namun, tingkat kepemilikan dan kebiasaan menabung pada Generasi Z relatif rendah, tercermin dari
hanya sekitar 15% Generasi Z yang menyisihkan pendapatannya untuk tabungan (CNBC Indonesia,
2025). Kondisi tersebut memperlihatkan perilaku menabung perlu mendapat perhatian, karena berperan
dalam menjaga stabilitas dan kesejahteraan finansial, sehingga penting memahami aspek yang
mempengaruhinya. Saving behavior didasari oleh pengetahuan keuangan yang baik (Putri & Fatimabh,
2026). Namun demikian, lebih dari 25% Generasi Z mengakui memiliki tingkat pengetahuan keuangan
yang rendah (Metro TV, 2025). Kondisi ini menyebabkan individu kesulitan dalam mencatat keuangan,
memisahkan keuangan pribadi, dan menyusun anggaran secara terencana (Sutarjo et al., 2025),
sehingga meningkatkan risiko dalam mengelola pendapatan secara tidak tepat. Riset oleh Stefiany et al.
(2025) mendapatkan hasil financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap saving
behavior. Kian mendalam pemahaman finansial yang dimiliki individu, kian terarah pula mereka dalam
mengelola dana simpanan (Wahyuni et al., 2025). Bertolak belakang dengan hasil riset Arsytania &
Setyawan (2025) mendapatkan hasil financial knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku menabung.

Efikasi diri keuangan (financial self-efficacy) berperan dalam memengaruhi perilaku menabung
(Septaviana & Sartika, 2025). Meski demikian, persepsi kapasitas diri dalam tata kelola keuangan
belum selalu tercermin dalam komitmen jangka panjang. Studi Sekarlaras et al. (2025) mengungkapkan
terdapat rendahnya keyakinan dan kepercayaan diri pada kelompok Generasi Z, yang cenderung
memprioritaskan kebutuhan jangka pendek, seperti gaya hidup atau kesenangan pribadi, sehingga
mengurangi kemampuan menabung. Riset oleh Amalia et al. (2025) memperlihatkan financial self-
efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap saving behavior. Persepsi kapasitas diri yang
kuat pada individu untuk finansialnya lebih mampu mengalokasikan pendapatan untuk tabungan (Anisa

Fakultas Ekonomi & Bisnis, Universitas Muhammadiyah Cirebon 996



Value: Jurnal Manajemen dan Akuntansi, , 21 (3), Hal. 994 - 1012

Dwiyanti & Endah Purnamasari, 2023). Bertolak belakang dengan hasil studi Khoirotun et al. (2022)
mendapatkan hasil efikasi diri keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung,
yang menyatakan keyakinan diri saja belum tentu cukup tanpa didukung oleh kemampuan dan kondisi
ekonomi yang memadai.

Perilaku menabung didukung oleh tingkat inklusi keuangan (financial inclusion) yang memadai,
yang tercermin dari kemudahan akses serta pemanfaatan berbagai produk dan layanan keuangan oleh
individu (Musliyanti et al., 2024). Bank Indonesia mengungkapkan inklusi keuangan sebagai
pemenuhan hak masyarakat dalam mengakses fasilitas finansial resmi sesuai dengan keperluan mereka,
meliputi keterjangkauan rekening bank, mobile banking, e-wallet, serta produk keuangan digital lainnya
(SNKI, 2021), guna menunjang tata kelola finansial pribadi secara aman dan efisien. Lebih lanjut,
Survei Nasional Literasi Keuangan tahun 2025 mengungkapkan inklusi keuangan di Indonesia
mencapai 80.51% memperlihatkan semakin luasnya akses terhadap layanan keuangan formal, sehingga
penggunaan layanan keuangan menjadi lebih mudah. Dalam hal ini, makin tinggi persepsi individu
mengenai kegunaan teknologi informasi, makin kuat pula dorongan untuk mengadopsinya (Nuraini,
2020). Namun, literasi keuangan hanya sekitar 66.46 % (OJK, 2025). Memperlihatkan kesenjangan
antara inklusi keuangan dan literasi keuangan, di mana kemudahan akses terhadap layanan keuangan
tidak diiringi dengan pemahaman yang memadai. Riset Goh et al. (2022) memperlihatkan financial
inclusion berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung, keterjangkauan aksesibilitas
terhadap produk dan layanan keuangan berkorelasi positif dengan peningkatan kecenderungan
seseorang untuk menerapkan kebiasaan menabung yang baik (Wahyuni et al., 2025). Bertolak belakang
dengan hasil riset Anatasya & Innayah (2025) mengungkapkan inklusi keuangan berpengaruh negatif
terhadap perilaku menabung karena lebih dominan digunakan untuk transaksi konsumtif daripada
penyimpanan jangka panjang, karena kemudahan akses tidak diikuti pengendalian diri.

Studi Petpairote (2023) menyatakan perilaku menabung juga dipengaruhi oleh tingkat kontrol diri
(self-control). Namun, pada Generasi Z terdapat kecenderungan rendahnya self-control dalam memilih
informasi dan membuat penilaian secara tidak rasional, yang berpotensi menghasilkan keputusan yang
kurang tepat, termasuk dalam aktivitas belanja online yang lebih didasarkan pada keinginan daripada
kebutuhan (Annisa et al., 2024). Berdasarkan data GoodStats (2025), munculnya fenomena doom
spending pada Generasi Z, yaitu kebiasaan belanja impulsif sebagai respon terhadap stress, kecemasan,
dan kekhawatiran masa depan, di mana sekitar 57% Generasi Z mengaku berbelanja untuk memperbaiki
suasana hati (CNBC Indonesia, 2025). Hal ini memperlihatkan rendahnya self-control mendorong
perilaku konsumtif yang emosional, sehingga menghambat perilaku menabung karena pendapatan lebih
banyak digunakan untuk keinginan sesaat dibandingkan untuk tujuan finansial jangka panjang. Riset
oleh Ardiyati et al. (2025), mengungkapkan kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku menabung. Selain itu riset oleh Faramida et al. (2023), memperlihatkan kontrol diri dapat
memperkuat pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku menabung, individu yang memiliki
kapasitas kontrol diri mampu merencanaan pengelolaan keuangan dan menyisihkan pendapatan untuk
kebutuhan masa depan. Bertolak belakang dengan hasil riset Hartono & Isbanah (2022),
mengungkapskan kontrol diri secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung.

Sejumlah studi terdahulu memperlihatkan temuan yang inkonsisten terkait dampak financial
knowledge, financial self-efficacy, dan financial inclusion terhadap saving behavior. Sebagian riset
mengonfirmasi adanya pengaruh positif yang signifikan, sedangkan sebagian lainnya justru mendapati
pengaruh yang tidak signifikan, mengindikasikan keberadaan research gap yang memerlukan
pengujian lebih lanjut. Selain itu sebagian besar studi belum secara eksplit memposisikan self-control
sebagai variabel moderasi dalam model penelitan yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
ketiga variabel independen tersebut terhadap saving behavior.

KAJIAN PUSTAKA
Behavioral Finance Theory

Behavioral finance theory dipahami sebagai pendekatan di bidang keuangan yang menggabungkan
konsep-konsep psikologi dengan teori keuangan untuk memahami bagaimana orang-orang mengambil
keputusan keuangan (Ghozali, 2020). Teori ini menjelaskan keputusan individu dalam mengelola aset
tidak semata-mata didasarkan pada pertimbangan rasional, karena itu behavioral finance mencakup tiga
dimensi utama yang memengaruhi keputusan finansial, yakni faktor psikologis, keuangan, dan sosial
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(Kaswoto et al., 2025). Penggunaan pendekatan psikologi dalam behavioral finance menekankan
karakteristik pribadi individu memegang peranan penting dalam membentuk perilaku keuangan salah
satunya yaitu perilaku menabung. Dalam riset ini, behavioral finance theory digunakan sebagai
landasan utama untuk menjelaskan saving behavior melalui financial knowledge, financial self-efficacy,
financial inclusion, dan self-control sebagai faktor yang dapat memengaruhi perilaku keuangan
individu.
Theory of Planned Behavior

TPB yakni teori yang dikembangkan oleh Ajzen untuk menjelaskan pembentukan perilaku melalui
sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control yang memengaruhi niat dan perilaku individu.
Dalam riset ini, TPB digunakan sebagai teori pendukung, khususnya untuk menjelaskan aspek
perceived behavioral control dalam pembentukan perilaku keuangan. Konsep tersebut relevan dengan
financial self-efficacy yang mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam
mengambil keputusan dan melakukan tindakan keuangan, serta self~control yang mencerminkan
kemampuan individu dalam mengendalikan perilakunya.

Saving Behavior

Perilaku menabung dipahami sebagai tindakan individual dalam mengelola, memanfaatkan, dan
menyikapi aset finansial dimilikinya untuk disimpan atau diakumulasikan (Pricillia et al., 2026).
Perilaku ini mencerminkan kesadaran seseorang dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan untuk
memenuhi kebutuhan masa depan, guna mencapai stabilitas finansial, serta membentuk pola pikir yang
cermat dan disiplin dalam pengambilan keputusan keuangan (Widya Fitriana et al., 2026). Oleh karena
itu, kegiatan menabung sebagai langkah terencana yang dilakukan seseorang untuk menyisihkan
sebagian penghasilannya guna mencukupi kebutuhan mendatang. Hal ini melihat bagaimana seseorang
memilih untuk membagi pendapatannya antara keperluan konsumsi saat ini dan penyimpanan dana.

Financial Knowledge

Pengetahuan keuangan sebagai dasar individu dalam memahami berbagai konsep dan informasi
yang berkaitan dengan keuangan serta kemampuannya dalam mengelola aspek-aspek yang
memengaruhi pengambilan keputusan keuangan (Nurhayati & Nesneri, 2026). Pengetahuan keuangan
mencerminkan pemahaman seseorang terhadap prinsip keuangan dasar serta kemampuan untuk
memanfaatkan sumber daya keuangan secara akurat dan terarah. Pemahaman finansial yang memadai
mendorong individu menyadari pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang, sehingga
membentuk sikap yang lebih rasional dalam mengelola pendapatan dan menentukan keputusan
menabung (Henry Wasosa, 2025).

Financial Self-Efficacy

Efikasi diri keuangan dimaknai sebagai kepercayaan individu atas kapasitas pribadinya untuk
menuntaskan tanggung jawab finansial serta merealisasikan target keuangan, seperti perencanaan
anggaran, pengelolaan tantangan ekonomi, serta disiplin menabung (Deviana et al., 2025). Individu
yang terbekali efikasi diri kokoh biasanya optimis dalam mengambil keputusan, pantang menyerah
mencari solusi, dan konsisten menjaga pola menabung yang sehat. Kedisiplinan dalam menjalankan
tata kelola finansial yang sehat serta ketangguhan dalam menemukan berbagai opsi jalan keluar yang
presisi merupakan ciri individu tersebut (Nurhayati & Nesneri, 2026).

Financial Inclusion

Inklusi keuangan sebagai sebuah langkah strategis untuk membuka keterjangkauan sektor jasa
keuangan bagi masyarakat, yang bertujuan memberikan peluang setara bagi setiap orang dalam
mengakses dan memanfaatkan produk dan layanan finansial secara aman, praktis, serta efisien
(Gunawan et al., 2023). Bertujuan untuk memberikan akses kepada seluruh lapisan masyarakat agar
dapat memanfaatkan berbagai instrumen dan fasilitas keuangan secara mudah, aman, dan terjangkau
dalam mengakomodasi pemenuhan kebutuhan keuangan, serta mendorong pengelolaan keuangan yang
lebih efektif dan bijaksana. Inklusi keuangan berperan dalam membentuk perilaku menabung, karena
kemudahan akses memungkinkan individu memanfaatkan layanan keuangan secara lebih optimal
(Asegaf et al., 2024).
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Self-Control

Kontrol diri dipahami sebagai kapasitas individu dalam mengendalikan dan mengarahkan tindakan
mereka secara sadar dan bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai dorongan dan situasi tertentu (Tari
& Siregar, 2025). Individu yang memiliki tingkat pengendalian diri kuat cenderung mempertimbangkan
setiap keputusan secara rasional, termasuk dalam menentukan pembelian dengan menilai apakah suatu
barang merupakan kebutuhan atau sekadar keinginan (Tambun et al., 2023). Kemampuan ini juga berkaitan
dengan proses pengambilan keputusan dalam penggunaan sumber daya finansial agar sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Financial Knowledge terhadap Saving Behavior

Pengetahuan keuangan membentuk kesadaran individu dalam mengelola keuangan sehingga mendorong
perilaku menabung yang terencana dan konsisten sebagai antisipasi terhadap tuntutan dan risiko finansial
kelak (Prawitasari Putu, 2023). Hal ini dibuktikan oleh berbagai studi empiris oleh (Berwal et al., 2025;
Stefiany et al., 2025) menemukan financial knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap saving
behavior, yang memperlihatkan peningkatan pemahaman keuangan individu diikuti oleh perilaku menabung
yang semakin baik. Atas dasar tersebut, hipotesis dalam riset ini dirumuskan sebagai berikut:
Hi. Financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap saving behavior pada Generasi Z di
Kabupaten Tangerang.

Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Saving Behavior

Konsep financial self-efficacy mendorong seseorang untuk termotivasi dalam mengambil tindakan
yang berorientasi pada pencapaian tujuan keuangan (Ulumudiniati & Asandimitra, 2022). Individu yang
terbekali financial self-efficacy gagah cenderung lebih cakap menghadpi risiko keuangan, beradaptasi
dengan tekanan finansial, serta mengambil keputusan keuangan secara lebih efektif. Hal ini dibuktikan
oleh berbagai studi empiris oleh (Amalia et al., 2025; Dian Savitri & Ferry Kosadi, 2025) menemukan
financial self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap saving behavior, individu dengan
efikasi diri finansial tinggi lebih tangguh dalam menghadapi hambatan keuangan sekaligus proaktif
memaksimalkan alokasi kapasitas finansial, yang pada akhirnya memicu peningkatan kebiasaan
menabung.
Ha: Financial self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap saving behavior pada Generasi
Z di Kabupaten Tangerang.

Pengaruh Financial Inclusion terhadap Saving Behavior

Financial inclusion sebagai kepemilikan dan penggunaan layanan keuangan formal yang
memudahkan pengelolaan keuangan serta mendorong perilaku menabung, sehingga membantu
mengurangi kesenjangan ekonomi melalui akses layanan yang aman dan efisien (Azzahra et al, 2024).
Hal ini dibuktikan oleh berbagai studi empiris oleh (Goh et al., 2022; Armando et al., 2026) yang
menemukan financial inclusion berpengaruh positif dan signifikan terhadap saving behavior.
Kemudahan akses terhadap fasilitas serta instrumen finansial dapat meningkatkan kecenderungan
individu untuk menabung, karena memberikan kesempatan lebih luas dalam memanfaatkan fasilitas
keuangan sehingga aktivitas menabung menjadi lebih mudah dan teratur.
Hs: Financial inclusion berpengaruh positif dan signifikan terhadap saving behavior pada Generasi Z
di Kabupaten Tangerang.

Self-Control Memoderasi Pengaruh Financial Knowledge terhadap Saving Behavior

Kontrol diri dimaknai sebagai kemampuan individu menguasai emosi dan dorongan dengan
mempertimbangkan setiap keputusan sebelum bertransaksi, guna mencegah pembelanjaan impulsif
(Anastasya & Pamungkas, 2023). Kemampuan ini berkaitan dengan pengetahuan keuangan karena
pemahaman terhadap konsep dan perencanaan keuangan membantu individu menentukan prioritas
kebutuhan serta mengambil keputusan keuangan secara lebih rasional. Diperkuat hasil studi (Faramida
et al., 2023) mendapatkan hasil self-control mampu memoderasi pengaruh pengetahuan keuangan
terhadap perilaku menabung. Seseorang dengan kontrol tinggi yang kokoh cenderung lebih mampu
mencegah perilaku konsumtif serta mengalokasikan pendapatan untuk menabung secara terarah.
Hy: Self-control memoderasi pengaruh financial knowledge terhadap saving behavior pada Generasi Z
di Kabupaten Tangerang.
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Self-Control Memoderasi Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Saving Behavior

Kontrol diri dipahami sebagai kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan dan perilaku
impulsif serta menunda pemenuhan keinginan jangka pendek demi pencapaian tujuan jangka panjang
secara terencana (Luthfiannisa & Meidiaswati, 2024). Kemampuan mengendalikan diri dapat
meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuan mengelola keuangan, sehingga mendorong tata
kelola keuangan yang positif (Ayu et al., 2024). Tingkat keyakinan finansial yang memadai, ketika
didukung oleh kontrol diri yang tinggi, mendorong individu untuk mempertahankan perilaku
menabung.
Hs: Self-control memoderasi pengaruh financial self-efficacy terhadap saving behavior pada Generasi
Z di Kabupaten Tangerang.

Self-Control Memoderasi Pengaruh Financial Inclusion terhadap Saving Behavior

Kontrol diri dipahami sebagai kapasitas seseorang dalam mengendalikan juga menyesuaikan
perilakunya agar lebih teratur dan disiplin. Pengendalan diri ini memungkinkan individu memanfaatkan
inklusi keuangan secara optimal guna mendorong tata kelola finansial yang terstruktur, bijaksana, juga
terukur secara rasional (Nuraeni et al., 2026). Kemudahan akses layanan keuangan dan kontrol diri yang
baik membantu individu mengelola pendapatan serta memanfaatkan fasilitas keuangan untuk
menabung.
Hg: Self-control memoderasi pengaruh financial inclusion terhadap saving behavior pada Generasi Z
di Kabupaten Tangerang.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Data diolah (2026)

METODE PENELITIAN

Riset ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal dan metode
pengumpulan data secara cross-sectional. Populasi mencakup seluruh Generasi Z di Kabupaten
Tangerang sebanyak yang memenuhi kriteria, yakni berusia 17-28 tahun, berdomisili di Kabupaten
Tangerang, memanfaatkan layanan keuangan formal seperti perbankan, digital banking atau e-wallet.
serta sedang atau pernah melakukan kegiatan menabung. Merujuk pada data Badan Pusat Statistik
(2024), populasi Generasi Z di Kabupaten Tangerang mencakup 790.185 jiwa. Teknik non-probability
sampling berbasis purposive sampling diterapkan dalam studi ini untuk menarik sampel. Sebanyak 100
responden dipilih sebagai ukuran sampel, yang dinilai sudah memadai untuk memenuhi batas minimal
analisis PLS-SEM.

Proses pengumpulan data pada riset ini mengandalkan data primer sebagai sumber utama, yang
bersumber langsung dari jawaban partisipan lewat pengisian kuesioner daring berbasis Google Form
dengan skala likert sebagai instrumen pengukurannya. Adapun sumber data sekunder dihimpun secara
komprehensif dari penelusuran pustaka, publikasi ilmiah, literatur relevan untuk memperkokoh
kerangka teoritis serta memperdalam pembahasan hasil studi.

Penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan April hingga Juni 2026 dengan melakukan screening
responden untuk memastikan responden sedang atau pernah melakukan aktivitas menabung. Tahap
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awal riset diawali dengan penyiapan instrumen, mulai dari penetapan kriteria subjek, penyusunan
indikator yang mengacu pada referensi terdahulu, hingga penyesuaian butir pernyataan agar pas dengan
topik yang diangkat. Sebelum disebar secara luas, alat ukur ini melewati pilot fest guna memastikan
validitas dan kelayakan tiap indikatornya.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Kode Item pernyataan
Item
SB.1 SB.1 = Saya memutuskan untuk menyisihkan
1. Keputusan untuk SB.2 sebagian pendapatan untuk ditabung.
menabung gg i SB.2 = Saya menenj[u.kan jumlah tabungan
2. Menabung Untuk SB'S sesuai dengan kondisi keuangan yang saya
Saving Kebutuhan Masa 5 Itém) gl];héﬂ_ g .
Behavior Depan 3 = Saya menabung untuk m@mperslz?pkan
(Y) 3. Menabung sebagai kebutuhan di masa depan, seperti pendidikan,
Bentuk Penghematan kesehatan, atau dana darurat. .
(Prawitasari Putu, SB.4 = Sgya .mene.tapkan target jumlah tabungan
2023) yang ingin dicapai di masa depan.
SB.5 = Saya mengurangi pengeluaran yang tidak
diperlukan agar tetap dapat menabung.
1. Pengetahuan FK.1 FK.1 = Saya memahami cara mengatur
T'en tang Keuangan FK.2 pendapatan dan pengelqaran secara terencana.
Pribadi FK.3 FK.2= Sayg memahami manfaat tabungan
2. Pengetahuan FK.4 untuk menyimpan dan mengelolq dana.
Tentang Tabungan FK.5 FK.3 = Saya memahami cara kerja produk
Financial 3. Pengetahuan (5 Item)  tabungan, seperti setoran, penarikan, dan bunga.
Knowledge T'en tane Kredit dan FK.4 = Saya memahami kewajiban dalam
(X1) Pinj am{fm pembayaran kredit atau pinjaman, termasuk
4. Pengetahuan bunga dan jatuh tempo. . ' -
Tentang Asuransi FK.5 = Saya memahaml perlindungan asuransi
(Trixie et al., 2024) dapat membantu menjaga dana tabungan dari
? penggunaan akibat risiko keuangan yang tidak
terduga.
1. Keyakinan FSE.1 FSE.1 = Saya yakin dapat membuat perencanaan
Merencanakan FSE.2 pengeluaran keuangan dengan baik.
Pengeluaran FSE.3 FSE.2 = Saya yakin dapat menentukan
Keuangan FSE.4 pengeluaran yang menjadi prioritas utama.
2. Keyakinan FSE.5 FSE.3 = Saya yakin dapat mencapai target
Mencapai Tujuan FSE.6 keuangan yang telah saya tetapkan.
Keuangan FSE.7 FSE.4 = Saya yakin mampu mengelola
Financial 3. Keyakinan (7 Item)  keuangan secara disiplin untuk mencapai target
Self- Membuat Keputusan keuangan tersebut.
Efficacy Keuangan FSE.5 = Saya yakin dapat mempertimbangkan
(X2) 4. Keyakinan dampak sebelum mengambil keputusan
Mengatasi Masalah keuangan.
Keuangan FSE.6 = Saya yakin mampu menyelesaikan
5. Keyakinan masalah keuangan dengan keputusan yang tepat.
Terhadap Kondisi FSE.7 = Saya yakin kemampuan menabung
Keuangan di Masa secara konsisten dapat membantu menjaga
Depan (Bhakti et al., kondisi keuangan yang stabil di masa depan.
2023)
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1. Ketersediaan FI.1 FI.1 = Ketersediaan berbagai layanan keuangan
2. Aksesibilitas F1.2 memudahkan saya dalam memilih sarana untuk
3. Penggunaan F1.3 menabung.
Fi . (Fadjrin & (3 Item)  FL.2 = Saya merasa persyaratan untuk membuka
inancial S
Inclusion Yuniningsih, 2024) d?m menggunakan layanan tabungan mudah
(X3) dipenuhi. .
FI.3 = Saya rutin menggunakan layanan
keuangan, seperti rekening atau aplikasi, untuk
menabung.
1. Pengendalian SC.1 SC.1 = Saya mempertimbangkan kebutuhan dan
Kognitif SC.2 prioritas sebelum menggunakan uang.
2. Pengendalian SC.3 SC.2 = Saya mendahulukan menabung sebelum
Keputusan SC.4 melakukan pengeluaran yang tidak penting.
3. Pengendalian SC.5 SC.3 = Saya lebih memilih menabung
Perilaku (Puspitasari SC.6 dibandingkan menggunakan uang untuk
& Suwaidi, 2025) (6 Item)  pengeluaran yang tidak penting.
Self- SC.4 = Saya mengatur anggaran keuangan saya
Control (2) agar tetap ada dana yang dapat ditabung.

SC.5 = Saya mampu menahan keinginan
membeli barang secara spontan agar tetap bisa
menabung.

SC.6 = Saya tetap menyisihkan uang untuk
ditabung meskipun ada keinginan untuk
membelanjakannya.

Sumber: Data diolah (2026)

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menyajikan profil responden serta distribusi
variabel. Selanjutnya, statistik inferensial berbasis (PLS-SEM) melalui perangkat lunak
SmartPLS versi 4.0 digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel dan membuktikan
hipotesis. PLS-SEM sebagai metode analisis statistik berbasis varians untuk menguji hubungan
antar konstruk laten melalui penggabungan indikator menjadi variabel komposit, serta mampu
mengestimasi model kompleks termasuk hubungan mediasi dan moderasi dalam satu model,
sementara itu SmartPLS merupakan perangkat lunak statistik untuk menganalisis data
penelitian yang mampu mengolah data dalam jumlah besar serta menyajikan hasil analisis
secara otomatis, pendekatan ini memungkinkan setiap tahapan analisis didefinisikan secara
sistematis sehingga dapat direplikasi oleh peneliti lain.

Pengujian dalam PLS-SEM dapat dilakukan melalui Common Method Bias (CMB) yang
bertujuan untuk mendeteksi adanya bias. CMB dapat diidentifikasi melalui nilai Variance
Inflation Factor (VIF), dilanjutkan pengujian evaluasi model pengukuran (outer model) untuk
menilai indikator yang digunakan mampu mempresentasikan variabel penelitian dengan baik
yang mencakup validitas diskriminan, validitas konvergen dan pengujian reliabilitas, pengujian
evaluasi model struktural (inner model) digunakan untuk menilai seberapa baik model mampu
menjelaskan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya yang mencakup coefficient of
determinan (R?), effect size (f2) dan predictive relevance (Q*). Kemudian pengujian hipotesis
dilakukan melalui bootsrapping, dilihat melalui path coefficients (original sample), t-statistics
dan p-value (Hair et al., 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Penelitian

Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Kategori Jumlah  Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 36 36.00%
Perempuan 64 64.00%
Usia 17-21 Tahun 25 25.00%
22-25 Tahun 64 64.00%
26-28 Tahun 11 11.00%
Kecamatan Kecamatan Cikupa 7 7.00%
Kecamatan Panongan 6 6.00%
Kecamatan Curug 12 12.00%
Kecamatan Kelapa Dua 35 35.00%
Kecamatan Pasar Kemis 15 15.00%
Kecamatan Sindang Jaya 4 4.00%
Kecamatan Rajeg 7 7.00%
Kecamatan Sepatan 5 5.00%
Kecamatan Pakuhaji 6 6.00%
Kecamatan Teluk Naga 3 3.00%
Pendidikan Terakhir SMP 5 5.00%
SMA/Sederajat 70 70.00%
Strata 1 (S1) 25 25.00%
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 59 59.00%
Pegawai Swasta 30 30.00%
Wiraswasta 11 11.00%
Pendapatan <Rp1.500.000 19 19.00%
Rp 1.500.001 - Rp2.500.000 30 30.00%
Rp 2.500.001 - Rp3.500.000 8 8.00%
Rp 3.500.001 - Rp4.500.000 5 5.00%
Rp 4.500.001 - Rp5.500.000 21 21.00%
>Rp 5.500.000 17 17.00%
Layanan Keuangan yang Bank / Digital Banking
digunakan sebagai sarana 59 59.00%
menabung
Dompet Digital (e-wallet) 41 41.00%
Frekuensi menabung /1 bulan Jarang (1 kali/bulan) 18 18.00%
Kadang-kadang (2-3 kali/bulan) 31 31.00%
Sering (>4 kali/bulan) 51 51.00%

Sumber: Data primer diolah (2026)

Profil mayoritas para partisipan yakni perempuan (64%), kelompok usia 22-25 tahun (64%), serta
warga berdomisili di Kecamatan Kelapa Dua (35%), berpendidikan terakhir SMA/sederajat (70%),
berstatus sebagai pelajar/mahasiswa (59%), serta memiliki pendapatan sebesar Rpl1.500.001-
Rp2.500.000 (30%). Dalam aktivitas menabung, mayoritas menggunakan bank/digital banking sebagai
sarana menabung (59%), memiliki frekuensi menabung yang tergolong sering, yaitu >4 kali per bulan
(51%).
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Common Method Bias (CMB)
Tabel 3. Hasil Uji Common Method Bias (CMB)

VIF
FK (X1) -> SB (Y) 1.607
FSE (X2) -> SB (Y) 2.893
FI (X3) > SB (Y) 2.202
SC (Z) -> SB (Y) 1.267
SC (Z) x FK (X1) -> SB (Y) 1.779
SC (Z) x FSE (X2) -> SB (Y) 2.476
SC (Z) x FI (X3) -> SB (Y) 1.795

Sumber: Data diolah melalui SmartPLS 4.0 (2026)

Nilai VIF < 5 seperti yang disarankan (Hair et al., 2022), terbukti secara statistik dan empiris
mengkonfirmasi kecukupan CMB memperlihatkan tidak terdapat masalah kolinearitas.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Convergen Validity

Guna memastikan tiap alat ukur dalam menjelaskan pokok bahasan yang sama. Standar
penerimaannya nilai outer loading > 0.70 dan AVE > 0.50 (Hair et al., 2022).

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel Kode Item Outer Loading AVE Keterangan

SB.1 0.806 Valid

SB.2 0.774 Valid

Saving Behavior (Y) SB.3 0.835 0.650 Valid
SB.4 0.803 Valid

SB.5 0.812 Valid

FK.1 0.792 Valid

FK.2 0.800 Valid

Financial Knowledge (X1) FK.3 0.716 0.607 Valid
FK .4 0.803 Valid

FK.5 0.779 Valid

FSE.1 0.826 Valid

FSE.2 0.787 Valid

FSE.3 0.741 Valid

Financial Self-Efficacy (X2) FSE .4 0.743 0.599 Valid
FSE.5 0.764 Valid

FSE.6 0.817 Valid

FSE.7 0.732 Valid

FI.1 0.822 Valid

Financial Inclusion (X3) F1.2 0.829 0.702 Valid
FL.3 0.863 Valid

SC.1 0.769 Valid

SC.2 0.796 Valid

Self-Control (Z) SC.3 0.831 0.624 Valid
SC.4 0.772 Valid

SC.5 0.764 Valid
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Variabel Kode Item Outer Loading AVE Keterangan
SC.6 0.805 Valid
Sumber: Data diolah melalui SmartPLS 4.0 (2026)

Nilai outer loading > 0.70 dan nilai AVE > 0.50 seperti yang disarankan (Hair et al., 2022), terbukti
secara statistik dan empiris mengonfirmasi kecukupan validitas konvergen.

Discriminant Validity

Guna menentukan tiap variabel memiliki perbedaan jelas dengan variabel lain, dapat dilihat melalui
HTMT dengan nilai < 0.90 (Hair et al., 2022).

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Diskriminan
FI FK FSE SB SC SC@Z)x SCEZ)x SC@Z)x
X3) X X2 ¥ (Z) FSE(X2) FI(X3) FKX1

FI (X3)

FK (X1) 0.608

FSE (X2) 0.751 0.618

SB (Y) 0.802 0.746 0.761

SC (2) 0254 0377 0.460 0.464

SC(Z)xFSE(X2)  0.114 0205 0401 0.116 0.170

SC (2) x F1 (X3) 0.079 0.156 0.110 0.095 0.085  0.526
SC(Z)xFK(X1)  0.163 0.116 0236 0251 0.099  0.595 0.515

Sumber: Data diolah melalui SmartPLS 4.0 (2026)

Nilai HTMT telah mencukup validitas diskriminan seperti yang disarankan (Hair et al., 2022).
Uji Reliability

Kestabilan parameter variabel studi dievaluasi di uji reliabilitas melalui nilai composite reliability
(tho_c), reliability coefficient (tho_a), dan cronbach’s alpha dengan nilai > 0.70 (Hair et al., 2022).

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel CA rho_a rho ¢ Keterangan
SB (Y) 0.866 0.868 0.903 Reliabel
FK (X1) 0.838 0.843 0.885 Reliabel
FSE (X2) 0.888 0.897 0.912 Reliabel
FI (X3) 0.788 0.793 0.876 Reliabel
SC (2) 0.879 0.882 0.909 Reliabel

Sumber: Data diolah melalui SmartPLS 4.0 (2026)

Nilai uji reliabilitas seperti yang disarankan (Hair et al., 2022), mengonfirmasi kecukupan
reliabilitas.

Evaluasi Struktural Model (Inner Model)
Coefficient of Determinan (R?)

Nilai R* untuk kapasitas variabel bebas dalam menerangkan perubahan variabel terikat di rentang
0. Nilai R?0.75, 0.50, dan 0.25 menggambarkan kategori kuat, sedang, kecil (Hair et al., 2022). Nilai
R-Square Adjusted sebagai ukuran jumlah konstruk dan ukuran sampel sehingga penilaian konservatif
terhadap kapasitas model (Hair et al., 2021).

Tabel 7. Hasil Uji Coefficient of Determinan (R?)
R-Square R-Square Adjusted Kategori

Saving Behavior 0.713 0.691 Sedang
Sumber: Data diolah melalui SmartPLS 4.0 (2026)
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Nilai r-square dan r-square adjusted yang dikategorikan berdasarkan kriteria Hair et al. (2021).
Effect Size (f)

Semakin tinggi f%, kian tinggi kapasitas konstruk memprediksi variabel terikat. Pengaruh langsung
20.02, 0.15, 0.35 menggambarkan efek kecil, sedang, besar. Pada interaksi moderasi £0.005, 0.010.
0.025 menggambarkan efek kecil, sedang, besar (Hair et al., 2022).

Tabel 8. Hasil Uji Effect Size (£

f? Kategori
FK (X1) 0.266 Sedang
FSE (X2) 0.116 Kecil
FI (X3) 0.088 Kecil
SC (Z) x FK (X1) 0.185 Besar
SC (Z) x FSE (X2) 0.067 Besar
SC (Z) x F1 (X3) 0.068 Besar

Sumber: Data diolah melalui SmartPLS 4.0 (2026)
Nilai f* pengaruh langsung dan moderasi yang dikategorikan berdasarkan kriteria (Hair et al., 2022).

Predictive Relevance (Q?)
Model memiliki kemampuan prediksi yang baik apabila Q*> 0 (Hair et al., 2022)

Tabel 9. Hasil Uji Predictive Relevance (Q%)

Q*Predict
Saving Behavior 0.624

Sumber: Data diolah melalui SmartPLS 4.0 (2026)

Nilai Q* > 0 seperti yang disarankan (Hair et al., 2022), model memiliki relevansi prediktif
(predictive relevance) yang baik.

Uji Hipotesis (Bootsrapping)

Nilai path coefficients bersifat terstandarisasi dan berada pada rentang -1 hingga +1. Nilai
mendekati +1 memperlihatkan arah positif yang kuat, nilai mendekati -1 memperlihatkan arah negatif
yang kuat. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai #-statisics dengan satu arah > 1.65, pada nilai
signifikansi 5% atau p-value < 0.05, sehingga hubungan antar variabel dalam model dapat dinyatakan
signifikan (Hair et al., 2022).

Tabel 10. Hasil Uji Boostrapping

Original T P Keterangan

sample statistics values  Ayah dan Pengaruh Hipotesis
FK - SB 0.350 3.130 0.001 Positif H;: Diterima
FSE - SB 0.310 3.165 0.001 Positif Ha: Diterima
FI1 > SB 0.236 1.759 0.039 Positif Hs: Diterima
SC > SB 0.113 1.733 0.042 Positif
SCx FK - SB -0.323 2.745 0.003 Negatif Ha: Diterima
SC x FSE > SB 0.193 2.271 0.012 Positif Hs: Diterima
SCxFI > SB 0.195 1.875 0.030 Positif He: Diterima

Sumber: Data diolah melalui SmartPLS 4.0 (2026)
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Pengujian bostrapping memperlihatkan seluruh hipotesis diterima, karena mempunyai kriteria
pengujian satu arah berdasarkan (Hair et al., 2022).

PEMBAHASAN
Pengaruh Financial Knowledge terhadap Saving Behavior

Hasil riset membuktikan financial knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap saving
behavior pada Generasi Z di Kabupaten Tangerang. Perilaku menabung yang lebih baik pada Generasi
Z tercermin dari tingginya tingkat pengetahuan keuangan yang mereka kuasai. Temuan ini selaras
dengan studi (Berwal et al., 2025; Stefiany et al., 2025) mengungkapkan financial knowledge
berpengaruh positif signifikan terhadap saving behavior, perilaku menabung seseorang akan menjadi
lebih baik jika didukung oleh pemahaman keuangan yang baik.

Pemahaman finansial yang tinggi mendorong individu lebih tangguh dalam menentukan prioritas
serta mengambil keputusan keuangan secara tepat. Temuan ini mendukung behavioral finance theory
yang menyebutkan faktor psikologis dan pemahaman individu turut memengaruhi keputusan keuangan,
selain faktor rasionalitas. Pengetahuan finansial menjadi bekal bagi Generasi Z untuk melihat dampak
jangka panjang dari tiap keputusan mereka (Keskin et al., 2025). Dampaknya, mereka lebih bijak
menyusun prioritas dan makin terdorong untuk rajin menabung.

Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Saving Behavior

Hasil riset membuktikan financial self-efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap saving
behavior pada Generasi Z di Kabupaten Tangerang. Efikasi diri finansial yang tinggi mendorong
Generasi Z lebih yakin mengambil keputusan serta semakin konsisten menabung. Temuan ini selaras
dengan studi (Amalia et al., 2025; Dian Savitri & Ferry Kosadi, 2025; Anwar et al., 2024)
mengungkapkan financial self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap saving behavior,
kemampuan dalam mengatasi risiko, menyesuaikan diri saat masa sulit, hingga cara mengambil
keputusan keuangan yang lebih bijak cenderung lebih baik dimiliki oleh orang-orang dengan financial
self-efficacy yang kokoh.

Rasa yakin yang tinggi atas kemampuan mengelola keuangan membuat Generasi Z lebih yakin saat
mengambil keputusan finansial dan tetap konsisten menjaga pola menabung mereka. Temuan ini
mendukung behavioral finance theory yang menekankan bahwa faktor psikologis individu, termasuk
keyakinan terhadap kemampuan diri, dapat memengaruhi pengambilan keputusan dan perilaku
keuangan. Temuan ini juga sejalan dengan TPB, pada konsep perceived behavioral control, yang
mengungkapkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengendalikan dan melakukan
suatu perilaku dapat mendorong terbentuknya perilaku tersebut.

Pengaruh Financial Inclusion terhadap Saving Behavior

Hasil riset membuktikan financial inclusion berpengaruh positif signifikan terhadap saving
behavior pada Generasi Z di Kabupaten Tangerang. Generasi Z merasakan kemudahan dalam
mengakses berbagai layanan keuangan formal yang dapat digunakan sebagai sarana menabung. Temuan
ini selaras dengan studi (Goh et al., 2022) mengungkapkan financial inclusion berpengaruh positif dan
signifikan terhadap saving behavior. mencerminkan layanan keuangan formal telah menjadi bagian dari
aktivitas keuangan Generasi Z, termasuk dalam memenuhi kebutuhan menabung.

Tingkat inklusi keuangan yang lebih baik mendorong Generasi Z untuk lebih mudah menjangkau
serta mendayagunakan fasilitas finansial resmi sehingga mendukung kegiatan menabung. Temuan ini
mendukung behavioral finance theory yang mengungkapkan tindakan keuangan seseorang dibentuk
oleh beragam faktor pendorong. Pada studi ini, tingginya financial inclusion memudahkan Generasi Z
dalam memilih sarana tabungan formal yang sesuai. Semakin luas jangkauan fasilitas keuangan yang
mereka dapatkan, maka makin besar pula dorongan bagi mereka untuk membiasakan diri menabung.

Self-Control Memoderasi Pengaruh Financial Knowledge terhadap Saving Behavior

Hasil riset membuktikan self~control memoderasi pengaruh financial knowledge saving behavior
pada Generasi Z di Kabupaten Tangerang. Peran moderasi self-control memperlemah pengaruh
financial knowledge terhadap saving behavior, Temuan ini berbeda dengan studi Faramida et al. (2023)
yang menemukan self-control mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh financial knowledge
terhadap saving behavior. Self-control terbukti berpengaruh langsung terhadap saving behavior,
sehingga tetap berperan. Namun, ketika self-control sangat kuat, ketergantungan saving behavior pada

Fakultas Ekonomi & Bisnis, Universitas Muhammadiyah Cirebon 1007



Value: Jurnal Manajemen dan Akuntansi, , 21 (3), Hal. 994 - 1012

financial knowledge menjadi lebih kecil. Sebaliknya, pada individu dengan self-control rendah,
financial knowledge mungkin lebih menentukan.

Riset ini mendukung behavioral finance theory yang menekankan tindakan finansial seseorang
tidak sebatas ditentukan oleh pemahamannya, tetapi juga dikendalikan oleh kondisi psikologis. Hasil
temuan mengindikasikan kontrol diri yang kuat memandu Generasi Z untuk tetap disiplin menabung.
Alhasil, peran pengetahuan keuangan tidak lagi menjadi satu-satunya penentu utama dalam membentuk
kebiasaan menabung mereka.

Self-Control Memoderasi Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Saving Behavior

Hasil riset membuktikan self-control memoderasi pengaruh financial self-efficacy terhadap saving
behavior pada Generasi Z di Kabupaten Tangerang. Peran moderasi self-contro/ memperkuat pengaruh
financial self-efficacy terhadap saving behavior, karena kemampuan mengendalikan diri yang baik
membantu individu mewujudkan keyakinannya terhadap kemampuan mengelola keuangan. Didukung
oleh studi Ayu et al. (2024), yang mengungkapkan kemampuan mengendalikan diri dapat meningkatkan
keyakinan individu terhadap kemampuan mengelola keuangan, sehingga mendorong perilaku
pengelolaan keuangan yang positif.

Riset ini mendukung TPB, yang mengungkapkan perceived behavioral control turut mengarahkan
kemampuan seseorang untuk mewujudkan suatu tindakan. Dalam studi ini, financial self-efficacy
menggambarkan rasa percaya diri seseorang atas kemampuannya meraih target finansial, sementara
self-control bertindak sebagai pengendali tindakan agar kebiasaan tersebut tetap terjaga. Kombinasi
kontrol diri yang kokoh ini memudahkan mereka untuk mengubah keyakinan finansial menjadi aksi
menabung yang rutin.

Self-Control Memoderasi Pengaruh Financial Inclusion terhadap Saving Behavior

Hasil riset membuktikan self-control memoderasi pengaruh financial inclusion terhadap saving
behavior pada Generasi Z di Kabupaten Tangerang. Peran moderasi self-control juga memperkuat
pengaruh financial inclusion terhadap saving behavior dimana semakin tinggi self-control yang
dimiliki, semakin kuat pengaruh financial inclusion terhadap saving behavior, karena kemampuan
mengendalikan diri membantu individu memanfaatkan akses dan layanan keuangan secara bijaksana
untuk mendukung perilaku menabung. Didukung oleh studi Nuraeni et al. (2026), yang menungkapkan
pengendalian diri memungkinkan individu memanfaatkan inklusi keuangan secara optimal guna
membangun sikap yang lebih bijaksana, bertanggung jawab, dan terencana.

Riset ini mendukung behavioral finance theory yang menekankan tindakan finansial seseorang
tidak cuma didasari kalkulasi ekonomi yang rasional, melainkan juga sisi psikologisnya. Dalam
penelitian ini, financial inclusion membuka jalan dan kemudahan sarana perbankan, sementara self-
control menjadi rem agar fasilitas tersebut dipakai secara bijak. Alhasil, makin tinggi kontrol diri
seseorang, makin maksimal pula pemanfaatan akses keuangan tersebut untuk membangun kebiasaan
menabung.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan riset ini terletak pada variabel yang diteliti yang hanya mencakup financial
knowledge, financial self-efficacy, financial inclusion, dan self-control. Cakupan responden yang hanya
mencakup Generasi Z di 10 dari 29 kecamatan di Kabupaten Tangerang, serta penggunaan desain cross-
sectional yang hanya menggambarkan kondisi responden pada satu periode sehingga belum dapat
menjelaskan perubahan perilaku menabung dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Temuan ini mengindikasikan financial knowledge, financial self-efficacy, dan financial inclusion
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap saving behavior pada Generasi Z di Kabupaten
Tangerang. Di samping itu, self-control terbukti berperan dalam memoderasi hubungan ketiga variabel
tersebut terhadap saving behavior. Temuan ini mengindikasikan pemahaman keuangan, keyakinan
mengelola finansial, serta keterjangkauan layanan keuangan formal mampu mendorong perilaku
menabung yang lebih baik, khususnya saat ditopang oleh pengendalian diri yang kuat.
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SARAN

Saran praktis, generasi Z diharapkan dapat meningkatkan financial knowledge, financial self-
efficacy, melalui pembelajaran serta pencarian informasi keuangan yang kredibel, memanfaatkan
layanan keuangan formal secara optimal, serta menerapkan self-control dengan membiasakan
menyusun anggaran, menetapkan target tabungan, dan membatasi pengeluaran yang tidak diperlukan
untuk mendukung perilaku menabung. Selain itu, pihak sekolah/kampus, pemerintah, dan lembaga
keuangan perlu menguatkan edukasi finansial melalui kegiatan pembelajaran, seminar, maupun
pelatihan yang berorientasi pada peningkatan financial knowledge, financial self-efficacy, serta
kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan keuangan secara bijak melalui materi mengenai
perencanaan keuangan, pengelolaan anggaran, dan penetapan tujuan keuangan.

Saran teoritis, studi berikutnya dianjurkan untuk memasukkan variabel tambahan yang dapat
memengaruhi saving behavior seperti financial attitude, pendapatan, parental financial socialization,
gaya hidup, maupun pengaruh teman sebaya, serta memperluas jangkauan lokasi dan profil responden
agar temuan yang dihasilkan mampu mencerminkan kondisi pada populasi yang lebih beragam.
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